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ABSTRAK 

 

Penelitian mengenai keterlibatan ayah dalam pemenuhan tugas perkembangan anak 

pada keluarga di tahap family with preschool children ini bertujuan untuk memperkaya 

literatur yang bersifat indigenous Indonesia serta memperoleh gambaran mengenai 

keterlibatan ayah dalam pemenuhan tugas perkembangan anak pada keluarga di tahap 

prasekolah. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 

menggunakan metode survey menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan data 

menggunakan accidental sampling. Penelitian ini dilakukan terhadap 54 pasang orangtua 

(suami – isti) yang memiliki anak pertama usia empat sampai enam tahun. Alat ukur yang 

digunakan berupa kuesioner yang disusun berdasarkan teori tugas perkembangan pada 

preschool children menurut Duvall (1985). Hasil reliabilitas alat ukur adalah 0,978 yang 

artinya alat ukur dapat diandalkan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayah dan ibu bersama-sama terlibat secara 

langsung dalam seluruh tugas perkembangan anak pada usia prasekolah. Terdapat hubungan 

antara jam kerja ibu dan jenis pekerjaan ayah dengan keterlibatan ayah dengan anak. 

Sementara usia ayah, suku bangsa ayah, pendidikan terakhir ayah, sosial ekonomi ayah, jam 

kerja ayah, jenis pekerjaan ibu, jenis kelamin anak, adanya anggota keluarga lain yang tinggal 

dalam satu rumah, adanya anggota keluarga yang membantu orangtua mengurus anak, serta 

adanya asistem rumah tangga tidak berhubungan dengan keterlibatan ayah dengan anak. 

Terdapat perbedaan keterlibatan ayah dengan anak pada tingkat pendidikan terakhir ayah, 

jam kerja ibu, serta jenis pekerjaan ibu. Sementara keterlibatan ayah dengan anak pada usia 

ayah, suku bangsa ayah,  sosial ekonomi ayah, jam kerja ayah, jenis pekerjaan ayah, jenis 

kelamin anak, adanya anggota keluarga lain yang tinggal dalam satu rumah, adanya anggota 

keluarga yang membantu orangtua mengurus anak, serta adanya asistem rumah tangga tidak 

terdapat perbedaan. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan primary reference group, dimana keluarga berperan aktif dalam 

membentuk dan mengembangkan tingkah laku anak. Keterlibatan orang tua dalam kehidupan 

anaknya akan memiliki dampak panjang terhadap kesejahteraan anak (Hango, 2005). 

Bagaimana orang tua terlibat dengan anaknya akan mempengaruhi bagaimana perilaku anak 

di masa yang akan datang. Sosok ibu dipandang sebagai sosok yang lebih berpengaruh pada 

perkembangan anak. Padahal dalam suatu keluarga tidak hanya ibu yang berperan dan 

berpengaruh dalam perkembangan anak, ayah juga turut andil didalamnya. Anak yang tidak 

mendapatkan asuhan dan perhatian dari ayah menyebabkan perkembangannya menjadi 

„pincang‟, dimana anak cenderung menurun kemampuan akademisnya, terhambat aktivitas 

sosialnya, dan terbatas interaksi sosialnya (Dagun, 1990).  

Lamb (2010) menyebutkan sosok ayah seringkali dinilai sebagai pengasuh kedua 

setelah ibu. Salah satu hal yang menjadi faktor penilaian tersebut yaitu, karena ayah berfungsi 

sebagai pencari nafkah dan pendidik yang tegas bagi anak-anaknya (Feldman; McKee, dalam 

Lamb, 1997). Frekuensi interaksi antara ibu dengan anak biasanya lebih besar dibandingkan 

interaksi anak dengan ayah. Hal ini karena ibu merupakan pengasuh utama anak dan ayah 

lebih sering di luar rumah untuk bekerja. Namun, peran seorang ayah pada anak tidak kalah 

pentingnya dengan seorang ibu. Ayah bekerja sama untuk mengatur dan mengontrol 

pengeluaran keluarga.  

Peran yang dijalankan oleh ayah membuatnya lebih terlibat dalam keluarga, salah 

satunya keterlibatan dengan anak. Keterlibatan ayah menurut Lamb (1985) merupakan 

kontak langsung antara ayah dengan anak melalui cara ayah mengurus atau merawat anak 

dan berbagi kegiatan bersama antara ayah dengan anak. Keterlibatan ayah dapat memberikan 

pengaruh positif langsung bagi perkembangan anak.  

Peneliti mewawancarai tujuh keluarga untuk mendapatkan gambaran awal mengenai 

keterlibatan ayah pada anak usia 4 hingga 6 tahun. Peneliti mewawancara tiga orang ayah dan 

empat orang ibu yang masing-masing memiliki anak pertama di usia prasekolah. Wawancara 

ini dilakukan pada tanggal 17 Mei 2014 dan 18 Mei 2014 melalui via telepon. Pada 

wawancara ini peneliti menanyakan bagaimana pembagian tugas orang tua dalam mengurus 

anak, serta bagaimana keterlibatan ayah dengan anak. 
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 Dari hasil wawancara tersebut, terdapat empat ayah yang terlibat dengan pengasuhan 

anaknya karena ayah dan ibu melakukan semua kegiatan untuk mengurus anak secara 

bersama-sama. Terdapat dua keluarga yang membagi peran antara ayah dan ibu dalam 

mengurus anak. Terdapat satu keluarga yang ayahnya hanya mencari nafkah saja, sedangkan 

semua urusan anak dipenuhi oleh ibu serta dibantu oleh nenek dan kakeknya.. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah pada anak seperti 

pengetahuan yang ayah miliki, faktor ekonomi, dukungan yang diberikan istri, jenis kelamin 

anak, umur anak, sikap anak kepada ayah dan lain sebagainya (Doherty, William J.; Edward 

F. Kouneski, and Martha Farrell Erickson, 1996). Keterlibatan ayah secara langsung dapat 

ayah salurkan dengan membantu anak menyelesaikan tugas perkembangannya pada tiap 

tahap. 

Pada keluarga yang berada pada tahap families with preschool children, anak masih 

membutuhkan orang tua untuk menyelesaikan tugas perkembangannya. Tugas Perkembangan 

pada Preschool Children menurut Duvall (1985), adalah (1) penyesuaian diri dengan rutinitas 

hidup sehat; (2) Pembiasaan makan makanan yang baik; (3) Pembiasaan toilet training; (4) 

Pengembangan kemampuan fisik-motorik; (5) Menjadi bagian dari anggota keluarga; (6) 

Pembiasaan apa yang diinginkan atau dirasakan; (7) Pengekspresian emosi; (8) Belajar untuk 

berkomunikasi efektif; (9) Pengembangan kemampuan untuk mengendalikan situasi 

berbahaya; (10) Belajar untuk mandiri; serta (11) Meletakan fondasi untuk memahami makna 

kehidupan. Pada tugas perkembangan preschool children ini anak masih harus dibantu oleh 

orang tua yaitu ayah dan ibu, sehingga penting adanya keterlibatan antara ayah dengan anak 

maupun ibu dengan anak. 



Mackey (dalam Lamb, 2010) menemukan bahwa pada masa prasekolah merupakan 

masa memuncaknya keterlibatan ayah dengan anak, dibandingkan ketika usia anak masih 

bayi atau sekolah dasar. Perubahan dari masa bayi ke masa prasekolah memiliki efek yang 

signifikan dan membawa perubahan peran orangtua pada sifat dan kualitas hubungan antara 

orangtua dan anak (Maccoby, 1984; dalam Lamb, 2010). Perubahan yang terjadi seperti fisik 

dan pertumbuhan motorik, bahasa, kontrol diri, pemahaman mengenai sosial, pengetahuan, 

serta keinginan untuk mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian mengenai keterlibatan ayah pada anak di tahap prasekolah ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang berfokus dalam menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena, kegiatan, atau suatu 

situasi yang terjadi (Christensen, 2007). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

didasarkan pada pengukuran variabel untuk memperoleh nilai numerik, yang disampaikan 

melalui analisis statistik untuk membuat simpulan dan interpretasi (Gravetter & 

Forzano,2012). Melalui penelitian ini maka akan diketahui gambaran keterlibatan ayah pada 

anak di tahap prasekolah. 

 

Partisipan 

Subjek penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak pertama beusia empat hingga enam 

tahun dengan tidak mengalami gangguan perkembangan, serta orangtua masih bersama. 

Dengan menggunakan teknik accidental sampling diperoleh sampel sebanyak 54 pasang 

orangtua.  

 

Pengukuran 

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang 

dosusun berdasarkan teori tugas perkembangan pada preschool children menurut Duvall 

(1985). Alat ukut ini berbentuk kuesioner dengan menggunakan skala likert dan terdiri dari 

113 butir item. 



 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai keterlibatan ayah pada 

anak di tahap prasekolah, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1) Secara keseluruhan, berdasarkan hasil penelitian mengenai peran ayah dalam 

pemenuhan tugas perkembangan anak pada keluarga di tahap family with 

preschool children, diperoleh gambaran bahwa secara umum responden ayah 

(90,74%) memiliki keterlibatan yang tinggi dengan anak. Dapat diartikan 

bahwa ayah sering dan selalu terlibat secara langsung dalam membantu anak 

memenuhi tugas perkembangan di tahap family with preschool children. 

2) Selain ayah, ibu juga memiliki keterlibatan secara langsung dalam pemenuhan 

tugas perkembangan anak pada keluarga di tahap family with preschool 

children. Secara umum responden ibu (98,15%) memiliki keterlibatan yang 

tinggi dengan anak. Dapat diartikan bahwa ibu sering dan selalu terlibat secara 

langsung dalam membantu anak memenuhi tugas perkembangan di tahap 

family with preschool children. Maka, terlihat bahwa ayah dan ibu secara 

bersama-sama membantu anak menyelesaikan tugas perkembangannya.  

3) Berdasarkan hasil penelitian 11 dimensi pada tahap family with preschool 

children, ayah memiliki keterlibatan tinggi dalam seluruh aspek tugas 

perkembangan anak yang berarti ayah sering dan selalu terlibat dalam tugas 

perkembangan anak pada tahap family with preschool children. 

4) Dari 11 tugas perkembangan anak di tahap prasekolah ayah lebih terlibat 

membantu anak belajar menjadi bagian dari keluarga, sedangkan ibu lebih 

terlibat dalam membantu anak dalam memahami dasar-dasar toilet training. 

5) Berdasarkan hasil korelasi antara data penunjang dengan keterlibatan ayah, 

maka dapat disimpulkan pada jam kerja ibu dan jenis pekerjaan ayah terdapat 

hubungan pada keterlibatan ayah pada pemenuhan tugas perkembangan anak 

di tahap prasekolah. 

6) Berdasarkan hasil uji beda antara keterlibatan ayah pada tiap data penunjang, 

maka dapat disimpulkan pada tingkat pendidikan ayah, jenis pekerjaan ibu, 



dan jam kerja ibu terdapat perbedaan pada keterlibatan ayah pada pemenuhan 

tugas perkembangan anak di tahap prasekolah. 
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